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Abstrak 
Peran organisasi serikat pekerja dalam dunia hubungan industrial sangatlah penting. 
Organisasi serikat pekerja yang merupakan salah satu sarana dalam hubungan industrial 
merupakan perwakilan dari para pekerja untuk berhubungan dengan manajemen dalam 
suatu perusahaan. Melihat peran organisasi serikat pekerja yang cukup besar, maka 
partisipasi anggota dalam serikat pekerja menjadi hal yang utama dalam nafas organisasi. 
Bila partisipasi dari anggota rendah maka organisasi serikat pekerja tidak dapat 
berkembang atau memperjuangkan hak dan kepentingan pekerja Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran kondisi serikat pekerja, mengetahui bentuk partisipasai 
pekerja, dan faktor-faktor yang mendorong pakerja berpatisipasi dalam serikat pekerja di 
PT. PG. Rajawali I Unit PG. Krebet Baru Malang. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan instrumern wawancara dan dokumentasi. Partisipasi pekerja 
dalam serikat pekerja yang tinggi dapat meningkatkan daya tawar kepada manajemen, 
karena partisipasi yang tinggi menunjukan solidaritas yang kuat di kalangan pekerja 
sehingga suara pekerja tidak dapat dipecah belah. 
Kata kunci : partisipasi pekerja, motivasi, serikat pekerja 
 
1. PENDAHULUAN 
Serikat pekerja yang merupakan salah 
satu sarana dari hubungan industrial adalah 
sebuah organisasi yang didirikan oleh para 
pekerja dan bertujuan untuk membela dan 
melindungi hak dan kepentingan pekerja. 
Kehadiran serikat pekerja dalam suatu 
perusahaan biasanya untuk menjadi wakil 
dari pekerja dalam melakukan 
perundingan dengan manajemen juga 
untuk mewakili pekerja dalam suatu 
kegiatan-kegiatan formal yang diadakan 
pemerintah dalam hal ini Kementrian 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Karena 
peran yang begitu besar sebuah serikat 
pekerja maka partisipasi anggota dalam 
sebuah  serikat pekerja sangatlah penting. 
Bila partisipasi anggota tinggi maka 
serikat pekerja tersebut akan memilki daya 
tawar tinggi dalam melakukan 
perundingan dengan manajemen, begitu 
juga bila partisipasi anggota kurang maka 
pihak manajemen akan lebih mudah 
mengendalikan pekerja. Anggota yang 
dimakhsud disini adalah para pekerja yang 
bergabung dalam serikat pekerja dalam 
suatu perusahaan. Bila para pekerja yang 
bergabung dengan serikat pekerja cukup 
banyak atau mayoritas dari seluruh jumlah 
pekerja dalam perusahaaan maka serikat 
pekerja tersebut cukup kuat karena suara 
yang dibawa oleh serikat pekerja 
merupakan suara mayoritas pekerja dalam 
suatu perusahaan.  
Bagi pekerja keputusan mereka 
bergabung dengan sebuah serikat pekerja 
disebabkan oleh dua (2) hal yaitu ekonomi 
dan penghapusan kondisi yang tidak adil 
(Simamora, 2004:560). Para pekerja 
meyakini bahwa serikat pekerja dapat 
meningkatkan ekonomi atau kesejahteraan 
mereka dengan peningkatan upah juga 
fasilitas-fasilitas tunjangan yang lebih 
baik. Pekerja juga percaya jika serikat 
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pekerja  dapat melindungi mereka dari 
perbuatan diskriminatif dan tidak adil oleh 
manajemen. Bila dua hal tersebut yang 
melatar belakangi pekerja bergabung 
dengan serikat pekerja tidak terjadi dalam 
suatu perusahaan maka pekerja tentu 
merasa tidak perlu membentuk serikat 
pekerja. 
Pabrik Gula (PG) Krebet Baru yang 
merupakan unit produksi PT. PG Rajawali 
1 adalah salah satu anak perusahaan PT. 
Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) 1 
yang juga merupakan perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). PG. Krebet 
Baru merupakaan perusahaan yang 
bergerak di bidang produksi gula yang 
telah mempekerjakan kurang lebih seribu 
lima ratus (1.500) orang, karena memilki 
pekerja yang cukup banyak maka 
perusahaan memilki dua serikat pekerja 
yaitu, Serikat Pekerja Pertanian dan 
Perkebunan Federasi Serikat Pekerja 
Seluruh Indonesia (SPPP FSPSI) dan 
Serikat Pekerja PT. PG. Rajawali I 
Komisariat PG. Krebet Baru atau biasa 
disebut SPPG PG. Krebet Baru. Kedua 
serikat pekerja ini telah mewakili pekerja 
dalam hubungan dengan manajemen dan 
pemerintah, terutama dalam perumusan 
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) juga 
dalam forum bipartit dan tripartit. Kedua 
serikat pekerja ini juga pernah melakukan 
aksi mogok kerja karena perlakuan tidak 
adil manajemen. Berdasar hal tersebut 
maka partisipasi pekerja dalam serikat 
pekerja pada PG. Krebet Baru merupakan 
hal yang penting bagi serikat pekerja. 
Dengan partisipasi anggota yang tinggi 
maka organisasi tersebut bisa berkembang 
menjadi lebih baik dan dinamis.  
Adapun perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Bagaimana keadaan serikat pekerja 
pada Pabrik Gula Krebet Baru? 
2) Bagaimana bentuk partisipasi 
karyawan dalam serikat pekerja? 
3) Faktor-Faktor apa yang mendorong 
partisipasi karyawan dalam serikat 
pekerja? 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan serikat pekerja 
pada Pabrik Gula Krebet Baru, untuk 
menggambarkan partisipasi karyawan 
dalam serikat pekerja, untuk 
menggambarkan faktor-faktor yang 
mendorong partisipasi karyawan dalam 
serikat pekerja. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Hubungan Industrial 
Hubungan industrial atau perburuhan 
menurut UU No. 13 Tahun 2003 adalah 
suatu sistem hubungan yang terbentuk 
antara para pelaku dalam proses produksi 
barang dan atau jasa yang terdiri dari unsur 
pengusaha, pekerja atau buruh, dan 
pemerintah yang didasarkan pada nilai 
nilai Pancasila dan Undang Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Unsur-unsur yang paling 
berkepentingan atas keberhasilan 
perusahaan adalah pengusaha atau 
manajemen dan pekerja, disamping itu 
masyarakat juga mempunyai kepentingan, 
baik sebagai pemasok faktor produksi 
yaitu barang dan jasa kebutuhan 
perusahaan, maupun sebagai masyarakat 
konsumen atau pengguna hasil-hasil 
perusahaan tersebut. Pemerintah juga 
mempunyai kepentingan langsung dan 
tidak langsung atas pertumbuhan 
perusahaan, antara lain sebagai sumber 
penerimaan pajak. Jadi hubungan 
industrial adalah hubungan antara semua 
pihak yang berkepentingan tersebut. 
Dalam arti sempit, hubungan industrial 
merupakan hubungan hubungan antara 
manajemen dan pekerja (Simanjutak, 
2003:1). Hubungan tersebut perlu 
dipelihara dan dikembangkan agar tercipta 
rasa aman dan harmonis antara pihak-
pihak yang berkepentingan tersebut 
sehingga meningkatkan produktivitas 
usaha. 
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2.2 Pengertian Serikat Pekerja 
Pekerja atau biasa disebut buruh 
adalah setiap penduduk dalam usia kerja 
yang melakukan kegiatan ekonomis, baik 
dalam hubungan kerja di perusahaan 
maupun di luar hubungan kerja seperti 
pekerja mandiri, pekerja keluarga, dan 
pekerja di sektor informal lainnya 
(Simanjutak, 2003:35). Sedangkan 
pengertian serikat pekerja menurut UU N0 
21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja 
dalam Ketentuan Umum Pasal 1 adalah 
organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan 
untuk pekerja atau buruh baik di 
perusahaan maupun di luar perusahaan, 
yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab guna 
memperjuangkan, membela serta 
melindungi hak dan kepentingan pekerja 
atau buruh serta meningkatkan 
kesejahteraan pekerja atau buruh dan 
keluarganya.  
Sebuah serikat pekerja merupakan 
satu organisasi yang senantiasa mewakili 
pekerja secara permanen. Hal ini berarti 
terbentuknya serikat pekerja ditujukan 
untuk kebutuhan pekerja sepanjang waktu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Justine 
(2006:228) bahwa serikat pekerja adalah 
asosiasi para pekerja yang bersifat 
sukarela, berkesinambungan, dan memilki 
tujuan jangka panjang utuk melindungi 
para anggotanya dalam hubungan kerja 
maupun meningkatkan taraf hidup mereka. 
Lebih lengkap lagi Flippo (1987:151) 
mengatakan bahwa serikat pekerja adalah 
suatu organisasi para pekerja yang 
dibentuk untuk memajukan, melindungi, 
dan memperbaiki kepentingan kepentingan 
sosial, ekonomi, dan politik dari para 
anggotanya melalui tindakan kolektif. 
Kepentingan utama yang menjadi 
perhatian serikat pekerja adalah 
kepentingan ekonomi. Kepentingan 
ekonomi yang dituntut serikat pekerja 
umumnya mengenai perbaikan upah, jam 
kerja, dan kondisi kerja. 
2.3 Pengertiam Partisipasi 
Pada dasarnya partisipasi didefinisikan 
sebagai keterlibatan mental atau 
pikiran dan emosi atau perasaan seseorang 
di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan 
sumbangan kepada kelompok dalam usaha 
mencapai tujuan (Davis, 1962:15). 
Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, 
bukan hanya berarti keterlibatan jasmaniah 
semata. Partisipasi dapat diartikan sebagai 
keterlibatan mental, pikiran, dan emosi 
atau perasaan seseorang dalam situasi 
kelompok yang mendorongnya untuk 
memberikan sumbangan kepada kelompok 
dalam usaha mencapai tujuan serta turut 
bertanggung jawab terhadap usaha yang 
bersangkutan.
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan jenis 
penelitian kualitatif. Menurut Istijanto 
(2005:37) pendekatan kualitatif yaitu 
metode yang digunakan untuk menanyai 
responden cenderung bersifat tanpa pilihan 
jawaban tujuannya untuk menggali ide 
rsponden secara mendalam. Dengan 
penelitian kualitatif maka akan didapatkan 
suatu hasil dibalik suatu fenomena yang 
kadangkala merupakan sesuatu yang sulit 
untuk dipahami atau diketahui (Basrowi 
dan Suwandi, 2008:8). Adapun teknik 
yang digunakan dalam melakukan 
penelitian yaitu :  
1. Wawancara (Interview) 
Menurut Basrowi dan Suwandi 
(2008:127) wawancara merupakan 
percakapan dengan makhsud tertentu 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) sebagai pengaju atau 
pemberi pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interview) sebagai 
pemberi jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara dilakukan untuk menggali 
data secara mendalam tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dalam fokus penelitian. Pengumpulan 
data ini dilakukan di PG.Krebet secara 
langsung pada jam kerja maupun 
dirumah responden diluar jam kerja. 
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Jenis wawancara yang dilakukan yaitu 
wawancara terstruktur dan wawancara 
tak terstruktur. Menurut Guba dan 
Lincoln (1981) dalam Moleong 
(2010:188) wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang pewawancara 
menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dan wawancara tak terstruktur 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan 
tidak disusun terlebih dahulu 
melainkan disesuaikan dengan 
keadaaan dan ciri yang unik 
responden. Teknik wawancara yang 
digunakan dengan teknik wawancara 
mendalam (indepth interwiew) dan 
teknik bola salju (snow ball 
sampling).   
2. Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln 
(1981:228) dalam Basrowi dan 
Suwandi (2008:159) dokumen adalah 
setiap bahan tertulis ataupun film 
sedangkan record setiap pernyataan 
tertulis yang disusun ioleh seorang 
atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa. Dokumen 
yang diambil dalam penelitian ini 
berupa profil perusahaan dan serikat 
pekerja, struktur organisasi 
perusahaan dan serikat pekerja, data 
umum karyawan dan anggota serikat 
pekerja,isi Perjanjian Kerja Bersama, 
isi program kerja serikat pekerja, dan 
isi AD/ART serikat pekerja 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Kondisi serikat pekerja di PT. 
PG. Rajawali I Unit PG. Krebet 
Baru 
a) Serikat Pekerja PT. PG.Rajawali 
I Komisariat PT. PG.Krebet 
Baru 
Pada periode 2011-2014 
merupakan periode pertumbuhan 
bagi serikat pekerja. Pada periode 
ini manajemen dan serikat pekerja 
memilki hubungan yang baik 
sebagai mitra kerja. Serikat pekerja 
memandang bahwa kelangsungan 
hidup perusahaan bukan lagi 
tanggung jawab manajemen, 
melainkan tanggung jawab para 
pekerja juga. Dalam periode ini 
serikat pekerja lebih 
mengedepankan dialog dengan 
manajemen, sehingga proses 
negoisasi dalam menyelesaikan 
permasalahan hubungan industrial 
sering terjadi.  
Pada periode saat ini juga 
Serikat Pekerja PT. PG. Rajawali I 
Unit PG. Krebet Baru memilki 
program kerja untuk intern 
anggota. Program kerja yang 
diadakan di kepengurusan saat ini 
lebih banyak untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran bagi 
anggota, misalnya program kerja 
pelatihan dan kegiatan seminar 
mengenai keorganisasian dan 
ketenagakerjaan. Program kerja 
tersebut dapat mendukung 
hubungan antara serikat pekerja 
dan manajemen sebagai mitra 
kerja, sehingga bisa merubah 
paradigma yang terlanjur ada pada 
para pekerja yang selalu menuntut 
hak-hak selaku pekerja namun 
tidak mempedulikan kondisi 
perusahaan. 
b) Serikat Pekerja Perkebunanan 
dan Pertanian Federasi Serikat 
Pekerja Seluruh Indonesia 
Pada periode 2009-2012 
Serikat Pekerja Perkebunanan dan 
Pertanian Federasi Serikat Pekerja 
Seluruh Indonesia atau disingkat 
SPPP-FSPSI merupakan periode 
negoisasi. Bersama dengan Serikat 
Pekerja PT. PG.Rajawali I 
Komisariat PT. PG.Krebet Baru, 
SPPP-FSPSI dalam hubungan 
dengan manajemen 
mengedepankan dialog sehingga 
aksi-aksi demonstrasi yang pernah 
terjadi di periode sebelumnya tidak 
pernah terjadi lagi. 
Dalam perumusan 
Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 
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SPPP-FSPSI sebelum bertemu 
manajemen para pengurus 
melakukan konsolidasi dengan 
pengurus Serikat Pekerja PT. 
PG.Rajawali I Komisariat PT. 
PG.Krebet Baru, sehingga kedua 
serikat pekerja ini memilki 
hubungan yang baik dan solid.  
2) Partisipasi Pekerja di PT. PG. 
Rajawali I Unit PG. Krebet Baru 
Partisipasi yang dilakukan 
anggota terhadap kedua serikat 
pekerja relatif sama, dimana 
partisipasi anggota dalam serikat 
pekerja menurut Davis (2002:187) 
harus meliputi tiga unsur yaitu: 
a. Keterlibatan mental emosional 
Dalam kegiatan yang diadakan 
serikat pekerja seperti seminar 
atau pelatihan hanya diikuti oleh 
perwakilan anggota dan 
pengurus. Hal itu membuat 
hubungan antara anggota dan 
pengurus kurang memilki ikatan 
"emosional" sebagai satu 
kesatuan dalam organisasi. 
Hubungan anggota dan 
pengurus bersifat keterwakilan. 
Anggota yang ingin 
menyampaikan aspirasi harus 
menyampaikan melalui 
perwakilan anggota di tiap 
bagian, begitu juga pengurus 
untuk menyampaikan informasi 
juga melalui perwakilan 
anggota. Untuk forum 
bertemunya seluruh anggota dan 
pengurus hanya terjadi tiga (3) 
tahun sekali ketika musyawarah 
komisariat (muskom) yang 
pertemuan tersebut membahas 
laporan pertanggungjawaban 
(lpj) pengurus periode saat ini 
dan pemilihan ketua untuk 
periode berikutnya. Bisa 
dibayangkan, bisa-bisa pengurus 
tidak mengerti anggotanya dan 
anggota juga tidak mengerti 
pengurusnya.    
b. Motivasi kontribusi 
Motivasi berkontribusi terhadap 
serikat pekerja yang ditunjukkan 
seluruh anggota adalah dengan 
membayar iuran rutin setiap 
bulan, yang dipotong secara 
otomatis oleh perusahaan melaui 
gaji, dan bila pengurus 
mengkordinir sendiri iuran 
tersebut kemungkinan besar 
anggota tidak membayar iuran, 
karena kesadaran untuk 
membayar iuran adalah 
terpaksa. Ibarat pepatah "tak 
kenal maka tak sayang" maka 
logika yang terjadi pengurus 
saja tidak mengenal anggotanya 
dan anggota juga tidak 
mengenal pengurusnya untuk 
apa membayar. Tunjang terima 
tanggung jawab 
Setelah partisipasi dilihat berdasar 
unsur-unsurnya, kemudian 
partsipasi dilihat berdasar jenis atau 
macamnya. Menurut Davis dalam 
Sastroputro (1989:56), jenis-jenis 
partisipasi meliputi partisipasi 
berupa pikiran, partisipasi berupa 
tenaga, partisipasi berupa tenaga 
dan pikiran, partisipasi berupa 
keahlian, partisipasi berupa barang, 
dan partisipasi berupa uang. 
Berikut uraian dari jenis-jenis 
partisipasi : 
a. Partisipasi berupa pikiran 
Partisipasi berupa pikiran yang 
terjadi pada serikat pekerja 
Pabrik Gula Krebet ini terlihat 
pada waktu para perwakilan 
anggota ikut memberikan saran 
atau pendapat kerika pertemuan 
rutin tiga (3) bulan sekali dan 
ketika rapat menjelang 
perubahan Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB). 
b. Partisipasi berupa tenaga 
Partisipasi berupa tenaga yang 
terjadi pada serikat pekerja 
Pabrik Gula Krebet ini terlihat 
pada waktu para perwakilan 
anggota menghadiri pertemuan 
6 
 
rutin tiga (3) bulan sekali dan 
ketika rapat menjelang 
perubahan Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB). Rapat yang 
diadakan biasanya diluar jam 
kerja sehingga menyita waktu 
istirahat bagi anggota. 
c. Partisipasi berupa pikiran dan 
tenaga 
Partisipasi berupa pikiran dan 
tenaga yang terjadi pada serikat 
pekerja Pabrik Gula Krebet ini 
terlihat pada waktu para 
perwakilan anggota yang 
terpilih untuk mengikuti 
kegiatan seminar atau pelatihan 
yang diadakan di luar 
perusahaan, sehingga menyita 
tenaga dan pikiran anggota. 
d. Partisipasi berupa keahlian 
Partisipasi berupa keahlian tidak 
pernah dilakukan oleh anggota 
serikat pekerja di Pabrik Gula 
Krebet mengingat keahlian yang 
dimiliki anggota adalah keahlian 
di bidang teknik, sehingga 
keahlian tersebut tidak 
dibutuhkan oleh organisasi. 
e. Partisipasi berupa barang 
Partisipasi berupa barang tidak 
pernah dilakukan oleh anggota 
serikat pekerja di Pabrik Gula 
Krebet, mengingat serikat 
pekerja tidak mewajibkan 
partisipasi berupa barang dan 
para anggota tidak memilki 
kesepakatan untuk berpatisipasi 
berupa barang. 
f. Partisipasi berupa uang 
Partisipasi berupa uang yang 
terjadi pada serikat pekerja 
Pabrik Gula Krebet ini terlihat 
pada waktu anggota membayar 
iuran rutin setiap bulan yang 
dipotong melalui gaji setiap 
bulan oleh perusahaan. 
Setelah partisipasi dilihat berdasar 
jenis-jenisnya, kemudian partsipasi 
dilihat berdasar syarat-syarat 
terjadi partisipasi. Menurut Davis 
(2002:192), syarat-syarat 
partisipasi  yaitu tersedia waktu, 
dana, subyek partisipasi, 
kemampuan berpatisipasi, 
kemampuan berkomunikasi timbal 
balik, bebas, dan tanpa ada 
paksaan. Berikut uraian dari syarat-
syarat partisipasi : 
a. Tersedia waktu 
Tersedia waktu yang dimaksud 
disni adalah tersedia waktu 
untuk anggota dalam memahami 
pesan dari pemimpin. Didalam 
rapat atau pertemuan yang 
dilakukan anggota dan pengurus 
telah terjadi proses penyaluran 
informasi dari pemimpin kepada 
anggota begitu juga sebaliknya, 
sehingga unsur waktu telah 
dalam syarat berpatisipasi telah 
terpenuhi. 
b. Tersedia dana 
Tersedia dana yang dimaksud 
disni adalah tersedia dana untuk 
merangsang  anggota untuk 
berpatisipasi. Di dalam serikat 
pekerja di Pabrik Gula Krebet 
Baru tidak ada dana perangsang 
bagi anggota yang telah 
berpatisipasi, namun ada dana 
akomodasi bagi anggota yang 
dikirim untuk mewakili 
pertemuan di luar perusahaan 
dan bagi anggota yang 
mengikuti kegiatan seminar atau 
pelatihan. 
c. Subjek partisipasi 
Yang menjadi subjek untuk 
berpartisipasi dari serikat 
pekerja, yaitu para pekerja yang 
bekerja  di PT. PG. Rajawali I 
Unit PG. Krebet Baru yang 
menjadi anggota dari salah 
serikat pekerja, yaitu Serikat 
Pekerja PT. PG. Rajawali I 
Komisariat PG. Krebet Baru 
atau SPPP FSPSI. 
d. Kemampuan berpartisipasi 
Kemampuan berpartisipasi yang 
dimakhsud disini adalah anggota 
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yang berpartisipasi harus 
memiliki pengetahuan yang luas 
dan sama dengan komunikator 
bila belum ada maka unsur ini 
harus ditumbuhkembangkan. 
Pekerja yang bergabung dalam 
salah satu serikat pekerja di PT. 
PG. Rajawali I Unit PG. Krebet 
Baru ini hanya sebagian kecil 
terutama para pengurus, yang 
telah memilki kemampuan 
berkomunikasi dan memilki 
pengetahuan akan hubungan 
industrial. Untuk anggota yang 
lain partisipasi yang diberikan 
hanyalah kehadiran ketika rapat 
dan membayar iuran rutin, 
namun bagi anggota yang 
berpotensi dikirim untuk 
mengikuti pelatihan atau 
seminar organisasi sehingga 
pengetahuan dan wawasan 
mereka bisa bertambah.   
e. Kemampuan berkomunikasi 
timbal balik 
Kemampuan berkomunikasi 
timbal balik yang dimakhsud 
disini adalah anggota memilki 
kemampuan berkomunikasi 
secara baik sehingga tercipta 
pertukaran pikiran yang efektif. 
Pekerja yang bergabung dalam 
salah satu serikat pekerja di PT. 
PG. Rajawali I Unit PG. Krebet 
Baru ini hanya sebagian kecil 
terutama para pengurus telah 
memilki kemampuan 
berkomunikasi. Untuk anggota 
yang lain kemampuan 
berkomunikasi tidaklah baik 
karena latar belakang 
pendidikan yang rendah 
sehingga terjadi keterbatasan 
dalam memahami suatu 
informasi. 
f. Bebas  
Bebas yang dimaksud disini 
para pekerja yang bergabung 
dalam serikat pekerja bebas 
untuk berpatisipasi namun 
sesuai aturan organisasi. Para 
anggota serikat pekerja sebagian 
besar tidak mengerti cara 
berpartisipasi terhadap 
organisasi, kebanyakan anggota 
berpatisipasi bukan atas inisiatif 
sendiri melainkan ajakan dari 
pengurus atau perwakilan 
anggota, sehingga wujud 
partisipasi yang diberikan 
hanyalah sekedar membayar 
iuran.  
g. Tanpa ada pakaaan 
Para pekerja yang bergabung 
dengan salah satu serikat pekerja 
di PT. PG. Rajawali I Unit PG. 
Krebet Baru ini tanpa ada 
paksaan sehingga tidak 
menimbulkan konflik. Para 
pekerja diwajibkan perusahaan 
untuk ikut dalam salah satu 
serikat pekerja dan mereka 
meminta referensi dari rekan 
kerja. 
3) Faktor-faktor yang Mendorong 
Partisipasi Pekerja di PT. PG. 
Rajawali I Unit PG. Krebet Baru 
Faktor-faktor yang 
mendorong pekerja berpartisipasi 
dalam serikat pekerja menurut 
Simamora (2004:559) disebabkan 
karena beberapa faktor yang 
meliputi, ketidakpuasan terhadap 
manajemen, kebutuhan saluran 
sosial, agar suara mereka dapat 
didengar, menyediakan kesempatan 
untuk kepemimpinan, tekanan dari 
rekan sejawat. Berikut uraian dari 
faktor-faktor yang mendorong 
pekerja berpartisipasi dalam serikat 
pekerja : 
a. Ketidakpuasan terhadap 
manajemen 
Para pekerja yang bergabung 
dalam serikat pekerja sebagian 
besar bahkan mayoritas merasa 
tidak puas dengan sikap 
manajemen. Pekerja-pekerja 
yang merasa tidak puas tersebut 
disebabkan gaji, bonus, uang 
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lembur yang tidak sesuai 
kebutuhan pekerja. Pekerja yang 
bergabung melihat keuntungan 
(benefits) dengan menjadi 
anggota serikat pekerja, salah 
satunya mewakili pekerja dalam 
perundingan PKB. Melihat celah 
itu, maka banyak pekerja 
bergabung dalam serikat pekerja 
dan pekerja-pekerja tersebut 
saling bersepakat mengenai hak 
dan kepentingan mereka yang 
akan diperjuangkan dalam PKB. 
b. Kebutuhan saluran sosial 
Para pekerja yang bergabung 
dalam serikat pekerja sebagian 
besar merasa kebutuhan saluran 
untuk bersosialisasi bukanlah 
faktor utama, karena hubungan 
yang terjadi antara anggota dan 
pengurus tidaklah "dekat" 
seperti hubungan rekan kerja 
pada satu bagian. Hanya para 
pengurus yang merasa memiliki 
ikatan emosional yang besar 
mengingat mereka selalu 
bersam-sama. 
c. Agar suara mereka dapat 
didengar 
Faktor ini yang mendukung 
faktor pertama, para pekerja 
yang bergabung dengan serikat 
pekerja beranggapan dengan 
mereka menjadi satu dalam satu 
organisasi maka akan 
memudahkan manajemen 
mendengar "suara" atau tuntutan 
pekerja, karena suara yang 
menjadi satu merupakan suara 
bersama atau seluruh pekerja. 
d. Memberikan kesempatan untuk 
kepemimpinan 
Faktor yang mendorong pekerja 
bergabung dengan serikat 
pekerja untuk bisa masuk bagian 
dari manajemen tidaklah terjadi 
dalam serikat pekerja di Pabrik 
Gula Krebet Baru, karena dalam 
AD/ART serikat pekerja yang 
menjadi pengurus serikat 
pekerja bukanlah orang-orang 
manajemen, namun bila itu 
terjadi maka mereka harus 
melepas jabatan dalam serikat 
pekerja. 
e. Tekanan rekan sejawat 
Para pekerja yang bergabung 
dengan serikat pekerja di Pabrik 
Gula Krebet Baru sebgaian 
besar karena mendapar referensi 
dari rekan kerja, namun tidak 
bersifat memaksa, hanya 
perusahaan yang mewajibkan 
untuk ikut bergabung dengan 
salah serikat pekerja. Rekan 
kerja yang telah bergabung 
dengan seriakat pekerja, 
menceritakan keuntungan 
(benefits) dengan menjadi 
anggota serikat pekerja sehingga 
membuat pekerja baru tertarik 
bergabung. 
Berdasar pembahasan terhadap 
ketiga fokus diatas, maka yang 
menjadi faktor mendorong pekerja 
bergabung dengan serikat pekerja 
disebabkan oleh ketidak puasan 
terhadap manajemen mengenai 
sistem pengupahan, bonus, dan 
uang lembur, sehingga melalui 
serikat pekerja hak dan 
kepentingan pekerja bisa 
diperjuangkan. Orientasi dari 
sebagian besar anggota adalah 
peningkatan kesejahteraan bagi 
dirinya dan keluarganya, namun 
mereka tidak peduli dengan proses 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
Partisipasi anggota yang 
merupakan salah satu indikator 
yang dapat menentukan nasib 
organisasi kedepan tidaklah 
dihiraukan. Bagi anggota cukup 
membayar iuran maka biarlah para 
pengurus yang 
memperjuangkannya, sehingga 
tanggung jawab dan rasa ikut 
memiliki (handarbeni) kuranglah 
dimilki anggota, hanya sebagian 
kecil anggota yang benar-benar 
9 
 
sadar dan mengerti apa yang harus 
dilakukan untuk organisasi. 
 
5. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa kondisi serikat pekerja 
PT. PG. Rajawali I Unit PG. Krebet Baru 
termasuk baik. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya perubahan dari periode 
sebelumnya yang melakukan perubahan 
fundamental dalam hubungan dengan 
manajemen yaitu mengutamkan dialog. 
Partisipasi serikat pekerja PT. PG. 
Rajawali I Unit PG. Krebet Baru dibagi 
menjadi tiga, pertama, kurang terlibat secara 
mental emosional karena pertemuan serikat  
pekerja hanya diwakili oleh perwakilan 
anggota tiap bagian dan pertemuan dengan 
seluruh anggota hanya terjadi tiga (3) tahun 
sekali. Kedua, kurang terbukanya pintu 
kreativitas karena pendapat dibatasi dan 
iuran dipotong dari gaji setiap bulan. 
Ketiga, anggota kurang ikut 
bertanggungjawab terhadap serikat pekerja 
karena rendahnya perasaan  ikut memilki 
(handarbeni). 
Partisipasi pekerja PT.PG. Rajawali I 
Unit PG. Krebet Baru didorong oleh 
beberapa faktor yaitu karena 
ketidakpuasan terhadap manajemen, agar 
suara pekerja dapat didengar, dan tekanan 
rekan kerja. 
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